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Abstrak 

Jenis penyakit ikan lele dumbo yang paling sering dijumpai adalah penyakit bakterial yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Penggunaan antibiotik sering digunakan 

dalam pengendalian penyakit ikan. Namun hal tersebut mengakibatkan dampak negatif, 

yaitu menyebabkan bakteri-bakteri di lingkungan menjadi resisten terhadap antibiotik serta 

bersifat residu pada ikan. Salah satu tumbuhan herbal yang berpotensi sebagai antibakteri, 

yaitu daun paku kaki tupai (Davallia denticulata). Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui potensi daun paku kaki tupai sebagai antibakteri A. hydrophila, fitokimia, dan 

toksisitas ekstrak daun paku kaki tupai yang diinjeksikan pada ikan lele dumbo (Clarias 

gariepinus). Metode dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan Rangkaian Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu perlakuan K (0 ppm), A (200 

ppm), B (300 ppm), C (400 ppm), dan D (500 ppm). Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 

daun paku kaki tupai pelarut metanol menunjukkan hasil dengan rerata 4,8 mm, daun paku 

kaki tupai memiliki senyawa tanin, dan saponin, serta tidak bersifat toksik pada perlakuan 

A dan B berdasarkan parameter tingkah laku, gejala klinis, RWK, mortalitas, sintasan dan 

uji hematologis. Namun bersifat toksik pada perlakuan C dan D berdasarkan parameter 

tingkah laku, gejala klinis, RWK, mortalitas, sintasan dan uji hematologis. 

Kata kunci: Aeromonas, tupai, lele 

Abstract 

The most common disease dumbo catfish (Clarias gariepinus) is a bacterial infection 

caused by Aeromonas hydrophila. Antibiotics are frequently used to control fish diseases; 

however, their excessive use can lead to negative effects such as antibiotic resistance in 

environmental bacteria and residue accumulation in fish. One potential herbal alternative 

with antibacterial properties is (Davallia denticulata). This study aimed to evaluate the 

antibacterial potential of D. denticulata leaf extract against A. hydrophila, analyze its 

phytochemical content, and assess its toxicity when injected into dumbo catfish. The 

research used an experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) 

consisting of five treatments and three replications: K (0 ppm), A (200 ppm), B (300 ppm), 

C (400 ppm), and D (500 ppm). The antibacterial activity test of the methanol extract 

showed an average inhibition zone of 4.8 mm. Phytochemical analysis revealed the 

presence of tannins, and saponins in the extract. Toxicity tests indicated that treatments A 

and B were non-toxic based on behavioral observations, clinical symptoms, RWK, 

mortality, survival rate, and hematological test parameters. In contrast, treatments C and 

D exhibited toxic effects based on the same parameters. 
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